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ABSTRAK 

 

Nama   : Hasyifa Khaila Rahmawaty 

Program Studi  : Kedokteran 

Judul  :iPerbandingan Efektivitas Jamur Entomopatogen      

..Metarhizium anisopliae Hasil Biakan dan Metarhizium Sp. 

..Kemasan Terhadap Mortalitas Larva Aedes aegypti. 

 

Patogenisitas jamur entomopatogen M. anisopliae  terhadap mortalitas nyamuk Ae. 

aegypti telah banyak dilakukan dan terbukti efektif,  jamur ini juga tersedia dalam 

bentuk kemasan belum banyak dikaji efektivitasnya terhadap larva Aedes aegypti. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas Metarhizium anisopliae 

hasil biakan laboratorium dan Metarhizium Sp. kemasan terhadap mortalitas larva 

Aedes aegypti. Desain penelitian adalah eksperimental laboratorium menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat kelompok perlakuan: kontrol 

negatif, kontrol positif, perlakuan Metarhizium anisopliae biakan, dan Metarhizium 

Sp. kemasan, masing-masing dengan 30 larva instar III dan tiga kali ulangan. 

Konsentrasi spora kedua perlakuan disetarakan pada 1,23 × 10⁵ CFU/g. Mortalitas 

diamati selama tujuh hari dan dianalisis menggunakan One-way Analysis of 

Variance (ANOVA) pada software SPSS dilanjutkan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 

dengan software R studio.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua jenis jamur 

mampu menyebabkan peningkatan mortalitas larva. Mortalitas kumulatif perlakuan 

isolat Metarhizium anisopliae laboratorium pada hari ke-7 adalah 85,55%, 

sedangkan Metarhizium Sp. kemasan mencapai 87,78%. Analisis menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan nyata antara kedua perlakuan terhadap mortalitas larva (p 

> 0,05). Nilai LT₅₀ dan LT₉₅ isolat M. anisopliae laboratorium masing-masing 

adalah 4,71 hari dan 6,56 hari, sedangkan LT₅₀ dan LT₉₅ Metarhizium Sp. kemasan 

adalah 4,80 hari dan 6,65 hari. Kesimpulan bahwa isolat Metarhizium anisopliae 

hasil biakan dan Metarhizium Sp. kemasan memiliki efektivitas yang sama dalam 

menyebabkan mortalitas larva Aedes aegypti.  

 

Kata Kunci: Aedes aegypti, jamur entomopatogen, Metarhizium anisopliae, 

mortalitas, pengendalian hayati 
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ABSTRACT 

 

Name    :  Hasyifa Khaila Rahmawaty 

Study Program :  Medicine 

Title : Comparison of the Effectiveness of Laboratory-Cultured 

...Entomopathogenic Fungus Metarhizium anisopliae and 

...Commercial Metarhizium Sp. Formulations on the 

...Mortality of Aedes aegypti Larvae. 

 

The pathogenicity of the entomopathogenic fungus Metarhizium anisopliae against 

the mortality of Aedes aegypti mosquitoes has been widely studied and proven 

effective. However, the effectiveness of its commercially packaged form against 

Aedes aegypti larvae has not been extensively examined. This study aimed to 

compare the effectiveness of laboratory-cultured Metarhizium anisopliae and 

commercially packaged Metarhizium Sp. in inducing mortality in Aedes aegypti 

larvae. This research employed a laboratory experimental design using a 

Completely Randomized Design (CRD) with four treatment groups: negative 

control, positive control, laboratory-cultured Metarhizium anisopliae, and 

commercially packaged Metarhizium Sp., each consisting of 30 third-instar larvae 

with three replications. The spore concentration for both treatments was 

standardized at 1.23 × 10⁵ CFU/g. Larvae mortality was observed for seven days 

and analyzed using One-Way Analysis of Variance (ANOVA) in SPSS, followed by 

a Honestly Significant Difference (HSD) test using R Studio. The findings showed 

that both fungal types induced increased larval mortality. The cumulative mortality 

of larvae exposed to laboratory-cultured Metarhizium anisopliae on day 7 was 

85.55%, while that of the commercially packaged Metarhizium Sp. reached 

87.78%. Statistical analysis showed no significant difference between the two 

treatments (p > 0.05). The LT₅₀ and LT₉₅ values for laboratory-cultured Metarhizium 

anisopliae were 4.71 and 6.56 days, respectively, whereas those for the 

commercially packaged Metarhizium Sp. were 4.80 and 6.65 days. In conclusion, 

both laboratory-cultured Metarhizium anisopliae and commercially packaged 

Metarhizium Sp. demonstrate comparable effectiveness in causing mortality in 

Aedes aegypti larvae. 

 

Keywords: Aedes aegypti, biological control, entomopathogenic fungi, 

Metarhizium anisopliae, mortality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah suatu penyakit yang disebabkan 

oleh infeksi virus dan disebar melalui perantara nyamuk ke tubuh manusia. 

Data terkini menunjukan bahwa  per 28 Juli 2025 menunjukkan 95.018 kasus 

dengue (Tingkat Insidensi/IR: 33,54/100.000 penduduk) dan 398 kematian 

(Tingkat Kematian Kasus/CFR: 0,42%). Penularan penyakit ini mencakup 460 

Kabupaten/Kota di 34 Provinsi, dengan kematian tercatat di 164 

Kabupaten/Kota (24 Provinsi) (Kemenkes, 2025). Salah satu provinsi dengan 

angka kejadian DBD tertinggi ialah Sumatera Selatan yang meliputi daerah 

Banyuasin, Ogan Ilir, dan OKU Selatan. Pada bulan Januari 2025, rasio 

kematian akibat kasus DBD di Sumatera Selatan tercatat mencapai 1,32% 

(wijayanto, 2025). 

Beberapa metode pendekatan diterapkan sebagai langkah pengendalian 

populasi Aedes aegypti seperti pendekatan kimia, fisik, biologi, atau kombinasi 

dari metode yang digunakan (Lima et al., 2015). Metode yang umum 

digunakan oleh masyarakat ialah dengan menggunakan zat kimiawi insektisida 

dan larvasida karena mampu untuk menekan jumlah populasi dengan cepat 

(Achee et al., 2015). Namun, terdapat konsekuensi jangka panjang akibat 

penggunaan insektisida kimia, dimana populasi Ae. aegypti dapat menjadi 

resisten terhadap berbagai senyawa tertentu (Moyes et al., 2017). Maka dari 

itu, dibutuhkan alternatif pengendalian vektor yang efektif, ramah lingkungan 

dan berkelanjutan, salah satunya melalui metode pengendalian hayati.  

Salah satu metode pengendalian hayati yang aman adalah dengan 

memanfaatkan jamur entomopatogen Metarhizium anisopliae. Jamur ini 

umumnya digunakan sebagai insektisida dalam membasmi hama di lahan 

pertanian dan beberapa penelitian menyatakan bahwa M. anisopliae  dapat 

membantu mengendalikan populasi Ae. aegypti.  Jamur M. anisopliae   bekerja 

dengan cara menginfeksi jaringan internal hingga menyebabkan kematian 

inangnya. Menurut Zuharah et al., (2021) diketahui M. anisopliae  terbukti 

efektif membunuh larva dengan Tingkat mortalitas mencapai > 50% dalam 4 
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hari pasca inokulasi dan mortalitas 100% pada hari ke 7 pasca inokulasi. 

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa mortalitas larva Ae. aegypti dapat 

mencapai 94.44% dengan LT50 mencapai 2.83 hari dan LT95 mencapau 9.19 

hari (Ramayanti et al., 2023). 

Penelitian mengenai patogenisitas jamur entomopatogen M. anisopliae  

terhadap mortalitas nyamuk Ae. aegypti pada skala laboratorium telah banyak 

dilakukan dan terbukti efektif. Saat ini, jamur entomopatogen juga tersedia 

dalam bentuk kemasan tetapi penggunaannya masih terbatas untuk 

pengendalian hama pertanian. Hingga kini, belum terdapat penelitian yang 

mengevaluasi efektivitas jamur Metarhizium Sp. dalam bentuk kemasan 

terhadap mortalitas larva Ae. aegypti. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

membandingkan efektivitas jamur M. anisopliae  hasil biakan laboratorium 

dengan jamur Metarhizium Sp. kemasan terhadap mortalitas larva Ae. aegypti. 

1.2.Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah untuk melakukan 

perbandingan antara efektivitas jamur entomopatogen M. anisopliae  hasil 

biakan dan Metarhizium Sp. kemasan terhadap mortalitas larva Ae. aegypti. 

1.3.Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan 

antara efektivitas jamur entomopatogen M. anisopliae  hasil biakan dan 

Metarhizium Sp. kemasan terhadap mortalitas larva Ae. aegypti. 

      1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui tingkat mortalitas isolat M. anisopliae  laboratorium terhadap 

larva Ae. aegypti. 

2. Mengetahui tingkat mortalitas jamur Metarhizium Sp. kemasan terhadap 

larva Ae. aegypti. 

3. Membandingkan tingkat efektivitas antara M. anisopliae  hasil biakan dan 

Metarhizium Sp. kemasan  dalam mengendalikan larva Ae. aegypti. 
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4. Mengetahui nilai Lethal Time LT50 dan LT95 jamur M. anisopliae  hasil 

biakan  terhadap mortalitas larva Ae. aegypti. 

5. Mengetahui nilai Lethal Time  LT50 dan LT95 jamur Metarhizium Sp. 

kemasan terhadap mortalitas larva Ae. aegypti. 

 1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1.  Memperkaya kajian teoritis dan meningkatkan pengetahuan mengenai 

efektivitas antara M. anisopliae  hasil biakan  dan Metarhizium Sp. kemasan 

terhadap mortalitas larva Ae. aegypti.  

2. Menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya dalam bidang pengendalian 

biologis yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

1.4.2. Manfaat Praktisi 

Dapat mendorong pemanfaatan sumber daya mikroorganisme lokal yang 

dapat dibudidayakan dan dimanfaatkan dalam upaya pengendalian vektor 

penyakit DBD secara berkelanjutan. Serta dapat memberikan gambaran akan 

potensi penggunaan M. anisopliae  hasil biakan sebagai bahan pengendali hayati 

yang dapat dikembangkan secara mandiri.  

1.4.3. Manfaat Instansi 

Kementerian kesehatan atau pemerintah dapat menggunakan hasil 

penelitian ini untuk mengembangkan program pengendalian Ae. aegypti yang 

lebih efektif dan efisien. Aturan ini diatur dalam peraturan meteri kesehatan 

nomor 374/Menkes/Per/III/2010 mengenai pengendalian vektor secara umum, 

termasuk nyamuk Ae. aegypti, yang harus dilaksanakan melalui metode dan 

proses yang telah distandarisasi.  
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1.5. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Peneliti Judul 
Desain 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Beda dengan 

Penelitian 

sebelumnya 

 

(Novitasari, 

2023) 
 

Efektivitas Jamur 

Entomopatogen M. 

anisopliae  

(Metchnikoff) 

Sorokin 

(Hypocreales : 

Clavicipitaceae) 

Terhadap 

Mortalitas Larva 

Ae. aegypti 

Linnaeus, 1762 

(Diptera: 

Culicidae) 

Penelitian 

eksperimental 

menggunakan 

uji probit. 

Jamur M. 

anisopliae  

berhasil 

mengeliminasi 

larva nyamuk 

hingga 33,33% 

pada kadar 8,18 

x 105 

konidia/mL 

setelah 

diaplikasikan 

selama 7 hari. 

Perbedaan 

penelitian 

yakni pada 

analisis 

penelitian. 

(Kurniawan 

et al., 2021). 

Aktivitas 

Larvasida Jamur 

M. anisopliae  

Terhadap Larva 

Ae. aegypti Di 

Laboratorium 

Dan Uji Coba 

Lapangan 

Penelitian 

eksperimental 

dengan Rancang 

Acak Lengkap 

(RAL). 

Penentuan nilai 

LT50 dihitung 

dengan analisis 

probit dan 

membandingkan 

aktivitas larva 

antar perlakuan 

dianalisis 

dengan analisis 

varian 

(ANOVA). 

Aktivitas jamur 

M. anisopliae  

sebagai 

larvasida 

dengan tingkat 

kematian larva 

sebesar 50% 

(LT50) yang 

diuji di 

laboratorium 

dan di lapangan 

tercatat pada 

konsentrasi 10-

1, di mana 

jumlah spora 

yang digunakan 

di laboratorium 

mencapai 109. 

200 spora, 

sedangkan di 

lapangan 

berjumlah 81. 

750 spora. 

Perbedaan 

penelitian 

yakni pada uji 

coba 

penelitian. 
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Peneliti Judul 
Desain 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Beda dengan 

Penelitian 

sebelumnya 

(Christian et 

al., 2020)  

Efektivitas 

Cendawan 

Entomopatogen M. 

anisopliae  Dalam 

Membunuh Imago 

Musca domestica 

L. (dipter: 

Muscidae) 

Penelitian 

eksperimental 

dengan Rancang 

Acak Lengkap 

(RAL) dengan  

analisis probit.  

Keberhasilan 

jamur M. 

anisopliae  

dalam 

membunuh 

imago M. 

domestica 

tercatat pada 

kepadatan 8,4 x 

106 konidia/mL 

dengan tingkat 

kematian 

mencapai 95% 

pada LT 50 

dalam waktu 

5,88 hari. 

Perbedaan 

penelitian 

yakni pada 

variabel 

penelitian. 

(Ramayanti et 

al., 2023) 

Jamur 

Entomopatogen 

dari Sumatera 

Selatan 

(Indonesia) 

Patogenisitas 

terhadap Telur, 

Larva, dan 

Dewasa Ae. 

aegypti 

Penelitian 

dilakukan 

menggunakan 

analisis 

molekuler 

dengan metode 

umpan larva 

Tenebrio 

molitor 

(kumbang ulat 

kuning) dengan 

mengumpulkan 

serangga sakit 

atau bangkai 

yang terinfeksi 

jamur di ladang. 

Kematian larva 

berkisar antara 

52,22−94,44% 

sementara 

kematian pada 

individu dewasa 

mencapai 

50,00−92,22%. 

Jenis jamur 

yang terlibat 

dalam hal ini 

adalah M. 

anisopliae , P. 

citrinum, T. 

diversus, dan B. 

bassiana. 

Perbedaan 

pada desain 

penelitian dan 

variabel yang 

digunakan. 

Keterangan : Pada penelitian ini akan terdapat perbedaan dari penelitian sebelumnya, yakni 

pada penelitian yang dilakukan oleh Novitasari, (2023) analisis penelitiannya adalah 

menggunakan uji probit sedangkan pada penelitian ini menggunakan uji anova dengan BNJ 

(5%). Pada penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan et al., (2021) uji coba penelitian 

dilakukan di lapangan sedangkan pada penelitian ini dilakukan uji laboratorium. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Christian et al., (2020) subjek yang digunakan adalah Musca 

domestica  sedangkan pada penelitian ini menggunakan Ae. aegypti. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Ramayanti et al., (2023) analisis yang digunakan berupa analisis molekuler 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan analisis anova  
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